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ABSTRAK

Cindy Attika, 2022. “Pengembangan Booklet tentang Materi Klasifikasi
Makhluk Hidup Untuk SMA”.

Kurikulum 2013 memiliki sistem pembelajaran berpusat pada peserta
didik. Hal ini lebih menekankan peserta didik untuk lebih aktif mencari dan menjadi
pelajar mandiri. Namun, minat peserta didik dalam proses pembelajaran masih
rendah sehingga perlu ditingkatkan. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah
melalui penggunaan media pembelajaran yang menarik, mampu memotivasi
peserta didik dan dapat dipelajari secara mandiri, berupa booklet. Penelitian
pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan booklet tentang materi klasifikasi
makhluk hidup untuk SMA yang valid dan praktis

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan (R & D).,
menggunakan 3 tahapan dari 4 tahap model pengembangan 4-D Model (define,
design, develop & disseminate). Subjek penelitian ini adalah tiga orang dosen
Departemen Biologi FMIPA UNP dan satu orang guru beserta 35 orang peserta
didik kelas X SMA Negeri 1 Sunggal. Instrumen yang digunakan dalam penelitian
ini berupa lembar wawancara guru, angket observasi peserta didik, angket validasi
dan angket uji praktikalitas. Data primer yang diperoleh, kemudian dianalisis
menggunakan teknik analisis deskriptif.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, diperoleh hasil
bahwa booklet yang dikembangkan memiliki rata-rata nilai 85.99% dengan kriteria
valid oleh validator. Ditinjau dari aspek praktikalitas, booklet yang dikembangkan
memiliki nilai rata-rata 94.19% oleh guru dan 96.30% oleh peserta didik. Keduanya
dengan kriteria sangat praktis. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa
berdasarkan penelitian yang dilakukan, telah dihasilkan booklet tentang materi
klasifikasi makhluk hidup untuk SMA yang valid dan sangat praktis.

Kata kunci: Booklet, media pembelajaran, klasifikasi makhluk hidup.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah sarana untuk mencari ilmu dan mengasah keterampilan
untuk perkembangan yang optimal. Pada hakikatnya pendidikan dapat diartikan
sebagai proses bimbingan terhadap berbagai potensi yang dimiliki manusia sampai
terbentuknya kepribadian yang berkualitas baik jasmani maupun rohani (Masykur,
2019: 11). Pendidikan berkualitas akan menghasilkan sumber daya manusia yang
berkualitas. Oleh karena itu berbagai upaya telah dilakukan pemerintah, untuk
meningkatkan kualitas pendidikan seperti perubahan struktur kurikulum.

Kurikulum merupakan suatu program terencana yang telah dirancang secara
sistematis. Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan oleh Ibrahim (2012: 2) bahwa
kurikulum adalah seperangkat program pendidikan yang direncanakan dan
dilaksanakan agar tercapainya tujuan-tujuan pendidikan. Kurikulum yang
diterapkan di Indonesia saat ini adalah Kurikulum 2013 (K-13) yang memiliki
sistem pembelajaran berpusat pada peserta didik. Dalam pembelajaran, peserta
didik dituntut lebih aktif mencari dan memecahkan permasalahan itu sendiri dengan
bimbingan dari guru. Hal ini sejalan dengan Permendikbud No. 68 Tahun 2013
yang menyatakan perubahan pola pembelajaran yang berpusat pada guru menjadi
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik.

Pembelajaran merupakan proses komunikasi melalui kegiatan penyampaian
informasi kepada peserta didik dengan menggunakan media. Menurut Prastowo

(2015), Kurikulum 2013 mengajak guru untuk menjadi lebih kreatif dan profesional



dengan meningkatkan kemampuan guru dalam menggunakan media pembelajaran.
Media pembelajaran merupakan alat bantu yang dapat digunakan dalam proses
belajar mengajar yang memiliki peran penting dalam meningkatkan prestasi peserta
didik. Media berperan penting dalam pembelajaran karena dapat memberi variasi
(Muhson, 2010: 3-4). Variasi tersebut bertujuan untuk meningkatkan perhatian
peserta didik terhadap pembelajaran.

Media pembelajaran sebaiknya dibuat berdasarkan kebutuhan peserta didik
agar materi yang disampaikan dengan bahan ajar tersebut menjadi lebih bermakna,
dapat diterima, dipelajari, dan dipahami peserta didik. Pengembangan dan
penggunaan media pembelajaran oleh guru akan membuat pembelajaran menjadi
lebih menyenangkan sehingga dapat menarik minat belajar peserta didik. Hal ini
didukung oleh Putra dkk. (2017: 2017) bahwa media memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap hasil belajar, hal ini karena peserta didik lebih tertarik dan
antusias mengikuti proses pembelajaran sehingga hasil belajar lebih maksimal.

Salah satu media untuk membantu proses pembelajaran yang dapat digunakan
adalah booklet. Hal ini didukung oleh penelitian Ghazali (2009: 38) yang
mengemukakan bahwa booklet dapat dipilih sebagai media pembelajaran karena
dapat memuat banyak tulisan dan gambar. Imtihana dkk. (2014: 187)
mengemukakan bahwa booklet dapat digunakan sebagai sumber belajar yang dapat
menarik minat peserta didik, karena memiliki bentuk yang sederhana dan memiliki
banyak ilustrasi serta warna yang menarik. Booklet adalah salah satu bahan ajar
yang berisi informasi yang disajikan dengan ukuran kecil dan praktis. Menurut Erna

(2016: 874) booklet memiliki keunggulan diantaranya mudah dibawa, karena



berukuran kecil dan tipis, dilengkapi penjelasan yang ringkas dan sistematis
sehingga mudah dipahami, serta dilengkapi dengan gambar-gambar sebagai
ilustrasi sehingga mudah dalam memahami penjelasan.

Pengembangan booklet ini bertujuan untuk meningkatkan minat dan antusias
peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran karena booklet menggunakan
bahasa yang mudah dimengerti dan disertai gambar. Hal ini didukung oleh Fitriasih
dkk. (2019: 102) bahwa booklet dapat dijadikan sebagai salah satu sumber belajar
dalam proses pembelajaran biologi. Sejalan dengan Pralisaputri (2016: 148)
mengemukakan bahwa booklet diharapkan dapat menjadi media pembelajaran yang
dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran peserta didik. Pengembangan booklet
sudah pernah dilakukan sebelumnya oleh beberapa peneliti, seperti penelitian yang
dilakukan oleh Dewi dkk. (2020: 505) didapatkan hasil bahwa booklet layak
digunakan sebagai sumber belajar biologi dan mendapatkan respon yang baik dari
peserta didik dan juga guru. Demikian juga dengan penelitian yang dilakukan oleh
Ikhtiarni (2021: 36) yang menunjukkan bahwa booklet adalah media pembelajaran
yang sesuai digunakan sebagai pelengkap materi pembelajaran yang dapat diguna-
kan secara mandiri oleh peserta didik dan didapatkan hasil bahwa booklet dengan
kategori sangat valid.

Berdasarkan pengalaman penulis melaksanakan Praktek Lapangan Kependi-
dikan (PLK) di SMA Negeri 1 Sunggal, terungkap bahwa kurikulum yang diguna-
kan adalah Kurikulum 2013. Pembelajaran biologi yang dilaksanakan masih me-
ngalami beberapa kendala, diantaranya yaitu sarana dan prasarana yang kurang

memadai untuk melakukan praktek seperti laboratorium biologi yang terlalu kecil



serta kurangnya media pembelajaran yang bervariasi untuk menarik minat belajar
peserta didik.

Guru biologi di SMA Negeri 1 Sunggal Ibu Elvi Julianida Daulay, S.Pd, M.Si,
telah berusaha menggunakan berbagai media pembelajaran baik cetak maupun
elektronik. Meskipun demikian media pembelajaran yang sering digunakan yaitu
media cetak berupa buku paket. Buku yang digunakan memuat materi secara
umum, sehingga peserta didik membutuhkan bantuan guru dalam menjelaskan
materi, selain itu pada materi masih minim akan gambar pendukung. Minimnya
ketersediaan bahan ajar atau bahan ajar yang digunakan belum bervariasi,
mempengaruhi motivasi belajar peserta didik.

Selanjutnya terungkap bahwa materi klasifikasi makhluk hidup dianggap
sebagai salah satu materi yang sulit dipahami. Hal ini ditunjukkan pada lembar
observasi peserta didik, dimana sebanyak 85.7% peserta didik memilih klasifikasi
makhluk hidup sebagai materi yang paling sulit dipahami pada kelas X. Hal ini juga
dibuktikan dengan rendahnya rata-rata nilai UH peserta didik yaitu 58,14.
Sedangkan batas KKM yaitu 78, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Nilai UH Kelas X Semester Ganjil Juli-Desember 2021

Nilai
No. Materi % < % >
Rata-rata KKM KKM KKM
1. | Ruang Lingkup Biologi 79,72 40% 60%
2. | Keanekaragaman Hayati 81,28 26% 74% 78
3. | Klasifikasi Makhluk Hidup 58,14 97% 3%

Sumber: Guru Biologi SMA Negeri 1 Sunggal.
Materi klasifikasi makhluk hidup dianggap paling sulit oleh peserta didik
dikarenakan banyak istilah-istilah bahasa latin dan nama ilmiah yang belum dikenal

oleh peserta didik pada materi klasifikasi makhluk hidup, materi terlalu banyak dan



padat, dan materi bersifat hafalan, serta bahan ajar yang tersedia kurang menarik,
maka dari itu peserta didik menyatakan membutuhkan sumber belajar yang dapat
dipelajari secara mandiri. Secara rinci hasil ini dapat dilihat pada Lampiran 4.

Berdasarkan hasil angket observasi peserta didik, terungkap bahwa sebanyak
60% peserta didik sudah memiliki bahan ajar sendiri dalam pelajaran biologi,
namun sebanyak 57,1% peserta didik kesulitan memahami materi yang disajikan
dalam bahan ajar, 65,7% peserta didik kurang tertarik dengan sumber belajar yang
biasa digunakan, dan sebanyak 94,3% peserta didik membutuhkan sumber belajar
yang dapat dipelajari secara mandiri.

Berdasarkan hasil analisis angket observasi peserta didik, diperoleh beberapa
kriteria bahan ajar yang menarik menurut peserta didik yaitu diketahui bahwa
peserta didik menyukai bahan ajar yang memaparkan materi dengan jelas, singkat,
dan lengkap. Sumber belajar yang sudah ada yakni buku paket yang selama ini
digunakan, sudah disertai gambar namun gambar yang disajikan tidak berwarna hal
ini membuat desain buku paket kurang menarik. Selanjutnya peserta didik
menginginkan bahan ajar menggunakan bahasa yang mudah dipahami dan terdapat
penjelasan untuk masing-masing istilah. Serta peserta didik akan lebih mudah
memahami dan mengingat materi jika bahan ajar yang digunakan disertai dengan
gambar dan berwarna. Hal ini dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Kriteria Bahan Ajar Yang Menarik Menurut Peserta Didik

No. Pilihan Persentase
1. Bacaan disertai gambar 74.3%
2. Berwarna pada setiap halaman 40%

3. Menggunakan bahasa yang mudah dipahami 62.9%
4. Materi yang disampaikan jelas, singkat dan lengkap 74,3%
5. Berukuran lebih praktis 22,9%
6. | Terdapat penjelasan untuk masing-masing istilah 45,7%




Berdasarkan karakteristik bahan ajar yang disukai oleh peserta didik, maka
peneliti berpendapat bahwa booklet dapat dijadikan sebagai sumber belajar yang
menarik dan praktis dalam mempelajari materi klasifikasi makhluk hidup. Hal ini
berdasarkan pengalaman dan pengamatan yang peneliti dapati selama menjalani ke-
giatan PLK di SMA Negeri 1 Sunggal, dengan diterapkannya Pertemuan Tatap
Muka Terbatas (PTMT) yakni 50% tatap muka dan 50% daring membuat proses
pembelajaran menjadi sangat tidak efisien. Karena durasi belajar mengajar yang
terbatas, peserta didik membutuhkan tambahan bahan ajar yang dapat membantu
mereka memperoleh informasi. Adapun booklet belum pernah digunakan sebagai
media pembelajaran tentang materi klasifikasi makhluk hidup. Booklet dapat
dijadikan sebagai sumber belajar peserta didik yang digunakan untuk melengkapi
kekurangan pada bahan ajar utama. Hal ini didukung oleh Yudistira (2021) pada
penelitiannya yang menyatakan bahwa booklet dapat dijadikan suplemen bahan ajar
atau bahan ajar tambahan. Media booklet yang menarik dan berukuran kecil
diharapkan dapat meningkatkan minat dan motivasi peserta didik.

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka penulis telah
melakukan penelitian pengembangan booklet tentang materi klasifikasi makhluk
hidup untuk SMA.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, maka identifikasi
masalah dalam penelitian adalah sebagai berikut.

1. Peserta didik kurang tertarik membaca atau menggunakan buku paket.

2. Peserta didik masih kesulitan dalam memahami materi Klasifikasi Makhluk



Hidup.
3. Belum tersedianya bahan ajar booklet tentang materi Klasifikasi Makhluk
Hidup.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah bagaimana proses pengembangan booklet tentang materi
klasifikasi makhluk hidup untuk SMA yang valid dan praktis?

D. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk menghasilkan booklet tentang materi
klasifikasi makhluk hidup untuk SMA yang valid dan praktis.

E. Manfaat Penelitian

1. Bagi guru, dapat menggunakan booklet sebagai salah satu tambahan bahan ajar
dalam proses pembelajaran biologi.

2. Bagi peserta didik, sebagai salah satu sumber belajar yang dapat membantu agar
lebih mandiri, dapat meningkatkan ketertarikan untuk membaca serta lebih
memahami materi pelajaran.

3. Bagi penulis, dapat dijadikan sebagai pengalaman dalam membuat media
pembelajaran biologi berupa booklet.

4. Bagi peneliti lain, sebagai sumber informasi dan referensi bagi penelitian dalam
pengembangan media pembelajaran berupa booklet.

F. Spesifikasi Produk

Produk yang akan dikembangkan dalam penelitian ini berupa media booklet

tentang materi klasifikasi makhluk hidup untuk kelas X SMA. Booklet klasifikasi



makhluk hidup ini dibuat lebih sederhana agar peserta didik mudah memahami
materi. Secara umum produk ini berisi materi mengenai klasifikasi makhluk hidup
yang ringkas dan jelas dan diperkuat dengan gambar pendukung lainnya. Booklet
klasifikasi makhluk hidup yang dikembangkan didesain semenarik mungkin untuk
peserta didik agar tidak bosan dalam membaca. Booklet ini dilengkapi dengan
gambar berwarna dan menarik yang diharapkan dapat menstimulasi peserta didik
lebih tertarik dan meningkatkan minat belajar secara aktif dan mandiri. Gambar-
gambar yang disajikan memiliki resolusi yang jelas dan relevan dengan materi.
Booklet dirancang dengan ukuran yang lebih kecil dari buku paket dan praktis,
sehingga mudah dibawa kemana saja oleh peserta didik.

Booklet ini dibuat dengan menggunakan kertas ukuran A5 dalam posisi
portrait. Booklet yang dikembangkan memiliki sistematika sebagai berikut: cover,
kata pengantar, daftar isi, daftar gambar, kompetensi belajar, peta konsep, materi,
info bio, glosarium, daftar pustaka, dan biodata penulis. Proses pembuatan booklet
menggunakan aplikasi Microsoft Word 2019, jenis font yang digunakan pada
booklet diantaranya Harlow Solid Italic, Lucida Calligraphy, Broadway, Bauhaus
93, namun didominasi oleh Calibri dan Times New Roman. Booklet didesain dengan
menggunakan banyak variasi warna. Warna yang mendominasi pada desain booklet
adalah warna coklat, putih, dan biru. Pemilihan warna yang digunakan pada booklet
didasarkan pada pilihan peserta didik pada angket observasi yang disebarkan.

Secara rinci dapat dilihat pada Lampiran 4.



